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RINGKASAN

ANALISIS GREEN HOMES DENGAN STANDAR GREENSHIP DAN
GREEN MARK

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 23 Juni 2023

Wayan Agung Lesmana HS; dibimbing oleh Citra Indriyati, S.T., M.T.
Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
Xix + 94 halaman, 36 gambar, 23 tabel dan 12 lampiran

Pemanasan global yang disebabkan oleh gas rumah kaca merupakan isu yang
menjadi permasalahan global saat ini. Bidang konstruksi merupakan salah satu
penyebab utama efek gas rumah kaca. Green building merupakan salah satu
bangunan dengan tingkat emisi karbon yang rendah. Kurang lebih 87% dari total
bangunan di Indonesia merupakan rumah tinggal. Green homes adalah rumah yang
dibangun dengan memperhatikan prinsip berkelanjutan dan efisiensi sumber daya.
Kota Palembang termasuk salah satu kota di Indonesia dengan rata-rata polusi udara
yang tinggi. Dilakukan penelitian terhadap green homes di Kota Palembang
mengenai seberapa green rumah di Kota Palembang dengan cara pengukuran
berdasarkan standar Greenship dan Green Mark, diharapkan masyarakat di Kota
Palembang dapat berkonstribusi dalam pengurangan efek gas rumah kaca dan
mampu ambil bagian dalam pembangunan yang berkelanjutan. Penelitian ini
dilakukan menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu pengambilan data
melalui pengukuran, wawancara, serta pengamatan. Analisis data dilakukan
menggunakan tolok ukur yang terdapat pada standar Greenship Homes dan Green
Mark for Landed Houses. Hasil penelitian didapatkan bahwa pada standar
Greenship Homes persentase tertinggi didapatkan oleh kategori tepat guna lahan
sebesar 73,5%, pada standar Green Mark for Landed Houses persentase tertinggi

didapatkan oleh kategori indoor environmental quality sebesar 41,1%.

Kata Kunci: Green homes, Greenship Homes, Green Mark for Landed Houses
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SUMMARY

ANALYSIS OF GREEN HOMES WITH GREENSHIP AND GREEN MARK
STANDARDS

Scientific papers in form of Final Projects, June 23th, 2023
Wayan Agung Lesmana HS; Guided by Citra Indriyati, S.T., M.T.

Majoring in Civil Engineering and Planning, Faculty of Engineering, Sriwijaya

University
Xix + 94 pages, 23 figures, 23 tables and 12 attachments

Global warming caused by greenhouse gases is an issue that is a global problem.
The construction sector is one of the main causes of the greenhouse gas effect.
Green building is one of the buildings with a low level of carbon emissions.
Approximately 87% of the total buildings in Indonesia are house. Green homes are
houses that are built with the principles of sustainability and resource efficiency.
Palembang City is one of the cities in Indonesia with a high average air pollution.
Conducted research on green homes in Palembang City regarding how green homes
are in Palembang City by means of measurement based on Greenship and Green
Mark standards, it is hoped that the people in Palembang City can contribute to
reducing greenhouse gas effects and are able to take part in sustainable
development. This research was conducted using descriptive qualitative methods,
namely data collection through measurement, interviews, and observation. Data
analysis was carried out using benchmarks contained in the Greenship Homes and
Green Mark for Landed Houses standards. The results of the study showed that in
the Greenship Homes standard the highest percentage was obtained by the
appropriate site development category of 73.5%, in the Green Mark for Landed
Houses standard the highest percentage was obtained by the indoor environmental

quality category of 41.1%.

Keywords: Green homes, Greenship Homes, Green Mark for Landed Houses
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Abstrak

Pemanasan global yang disebabkan oleh gas rumah kaca merupakan isu yang menjadi permasalahan
global saat ini. Bidang konstruksi merupakan salah satu penyebab utama efek gas rumah kaca. Green
building merupakan salah satu bangunan dengan tingkat emisi karbon yang rendah. Kurang lebih
87% dari total bangunan di Indonesia merupakan rumah tinggal. Green homes adalah rumah yang
dibangun dengan memperhatikan prinsip berkelanjutan dan efisiensi sumber daya. Kota Palembang
termasuk salah satu kota di Indonesia dengan rata-rata polusi udara yang tinggi. Dilakukan
penelitian terhadap green homes di Kota Palembang mengenai seberapa green rumah di Kota
Palembang dengan cara pengukuran berdasarkan standar Greenship dan Green Mark, diharapkan
masyarakat di Kota Palembang dapat berkonstribusi dalam pengurangan efek gas rumah kaca dan
mampu ambil bagian dalam pembangunan yang berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu pengambilan data melalui pengukuran, wawancara,
serta pengamatan. Analisis data dilakukan menggunakan tolok ukur yang terdapat pada standar
Greenship Homes dan Green Mark for Landed Houses. Hasil penelitian didapatkan bahwa pada
standar Greenship Homes persentase tertinggi didapatkan oleh kategori tepat guna lahan sebesar
73,5%, pada standar Green Mark for Landed Houses persentase tertinggi didapatkan oleh kategori
indoor environmental quality sebesar 41,1%.
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Abstract

Global warming caused by greenhouse gases is an issue that is a global problem. The construction
sector is one of the main causes of the greenhouse gas effect. Green building is one of the buildings
with a low level of carbon emissions. Approximately 87% of the total buildings in Indonesia are
house. Green homes are houses that are built with the principles of sustainability and resource
efficiency. Palembang City is one of the cities in Indonesia with a high average air pollution.
Conducted research on green homes in Palembang City regarding how green homes are in
Palembang City by means of measurement based on Greenship and Green Mark standards, it is
hoped that the people in Palembang City can contribute to reducing greenhouse gas effects and are
able to take part in sustainable development. This research was conducted using descriptive
qualitative methods, namely data collection through measurement, interviews, and observation. Data
analysis was carried out using benchmarks contained in the Greenship Homes and Green Mark for
Landed Houses standards. The results of the study showed that in the Greenship Homes standard
the highest percentage was obtained by the appropriate site development category of 73.5%, in the
Green Mark for Landed Houses standard the highest percentage was obtained by the indoor
environmental quality category of 41.1%.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemanasan global yang disebabkan oleh gas rumah kaca merupakan isu yang
menjadi permasalahan global saat ini. Menurut (Ervianto dkk., 2014) emisi global
CO2 dan gas rumah kaca mengalami pertumbuhan sebesar 2% per tahun hingga
tahun 2020. Angka ini merupakan kenaikan sebesar dua kali lipat dari tahun 1965-
1998 yang mengakibatkan perubahan pada iklim dunia. Bidang konstruksi
merupakan salah satu penyebab utama efek gas rumah kaca seperti penggunaan
material konstruksi, penggunaan energi selama operasional, serta pengelolaan
limbah (Lianasari dkk., 2013).

Pada Konferensi Tingkat Tinggi ke-13 tentang Perubahan Iklim Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) yang diadakan di Bali pada bulan Desember 2007, Indonesia
setuju untuk mengurangi konsentrasi CO, di atmosfer sebesar 26% hingga 41%
pada akhir tahun 2020. Selain itu, juga disepakati adanya pembangunan abad ke-21
dengan tingkat emisi karbon yang rendah. Green building merupakan salah satu
bangunan dengan tingkat emisi karbon yang rendah dengan cara merancang,
membangun, dan mengelola bangunan dengan memperhatikan dampak terhadap
lingkungan serta kinerja yang berkelanjutan. Tujuan utama green building yaitu
mengurangi dampak negatif bangunan terhadap lingkungan dan meningkatkan
efisiensi sumber daya (GBCI, 2011).

Menurut data Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Indonesia (2020), kurang lebih 87% dari total bangunan di Indonesia merupakan
rumah tinggal. Rumah merupakan faktor penting dalam upaya pengurangan efek
rumah kaca dengan cara penerapan konsep green homes. Green homes adalah
rumah yang dibangun dengan memperhatikan prinsip keberlanjutan (sustainable)
dan efisiensi sumber daya. Green homes mencakup pengelolaan tata guna lahan,
penggunaan material ramah lingkungan, efisiensi energi, pengelolaan air,

penggunaan sumber daya terbarukan, kualitas udara dalam ruangan, dan
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pengelolaan limbah. Tingkat green homes suatu rumah dapat diketahui dengan
dilakukannya penilaian berdasarkan standar yang berlaku.

Terdapat beberapa lembaga independen yang berfokus pada pengembangan
bangunan berkelanjutan pada bangunan rumah, seperti Greenship Homes yang
merupakan program sertifikasi bangunan hijau di Indonesia yang dikembangkan
oleh Green Building Council Indonesia (GBCI). Greenship Homes menilai dan
memberikan pengakuan terhadap rumah tinggal yang memenuhi Kriteria
keberlanjutan yang ditetapkan oleh GBCI, termasuk tepat guna lahan, efisiensi
energi, pengelolaan air, penggunaan material berkelanjutan, kualitas udara dalam
ruangan, dan inovasi desain.

Green Mark for Landed Houses yang merupakan program sertifikasi
bangunan hijau di Singapura yang dikembangkan oleh Building and Construction
Authority (BCA) Singapura, Green Mark for Landed Houses berguna untuk
penilaian rumah tinggal yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Penilaian Green
Mark for Landed Houses meliputi beberapa kriteria, antara lain efisiensi energi,
pengelolaan air, penggunaan material berkelanjutan, kualitas udara dalam ruangan,
inovasi desain, dan faktor-faktor lain.

Menurut GBCI (2011), rumah merupakan bangunan yang berfungsi sebagai
tempat tinggal atau hunian dan sarana pembinaan keluarga. Konsep green homes
sudah sepatutnya memenuhi dasar layak huni dengan memenuhi persyaratan
keselamatan bangunan dan kecukupan minimum luas bangunan serta kesehatan
penghuninya. Green homes merupakan rumah yang bijak dalam menggunakan
lahan, efisien dan efektif dalam penggunaan energi maupun dalam menggunakan
air, memperhatikan konservasi material sumber daya alam serta sehat dan aman
bagi penghuni rumah.

Tidak terkecuali pada rumah di Kota Palembang yang mengalami
perkembangan pesat pada pembangunan perumahan dan pemukiman yang
mengakibatkan peningkatan polusi udara yang dapat menyebabkan dampak negatif
terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. Palembang termasuk salah satu kota
di Indonesia dengan rata-rata polusi udara yang tinggi (Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan, 2019). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota
Palembang (2022) didapatkan bahwa 76,19% bangunan di Kota Palembang
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merupakan rumah tinggal. Green homes turut aktif dalam upaya mendukung
pengurangan efek rumah kaca dan pemanasan global, sehingga rumah di Kota
Palembang diharapkan turut serta dalam mengurangi emisi karbon sehingga
menciptakan bangunan yang berkelanjutan.

Adapun penelitian sebelumnya yang meneliti tentang analisis green homes
yaitu (Rejeki dkk., 2019) yang membahas mengenai penerapan konsep rumah
tinggal hijau Greenship Homes pada tipe rumah tinggal terencana di Semarang
didapatkan kategori kenyamanan dan kesehatan dalam ruang mendapatkan nilai
tertinggi. Adapun (Azizah dkk., 2017) melakukan analisis mengenai pengukuran
Greenship Homes pada rumah tinggal berkonsep “green” di perkotaan didapatkan
hasil penelitian berupa peringkat rumah yang diteliti berperingkat gold dan silver.

Oleh karena itu, dilakukan penelitian terhadap green homes di Kota
Palembang mengenai seberapa green rumah di Kota Palembang dengan cara
pengukuran berdasarkan standar Greenship dan Green Mark. Diharapkan
masyarakat di Kota Palembang dapat berkonstribusi dalam pengurangan efek gas

rumah kaca dan mampu ambil bagian dalam pembangunan yang berkelanjutan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah yang diteliti

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil analisis green homes berdasarkan standar Greenship
Homes?

2. Bagaimana hasil analisis green homes berdasarkan standar Green Mark for
Landed Houses?

3. Bagaimana upaya yang harus dilakukan supaya rumah memenuhi standar

Greenship dan Green Mark?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dibuat untuk menjawab rumusan masalah
yang diteliti dalam topik ini adalah sebagai berikut:
1.  Menganalisis tolok ukur green homes pada bangunan rumah di Kota
Palembang berdasarkan kriteria Greenship Homes.
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Menganalisis tolok ukur green homes pada bangunan rumah di Kota
Palembang berdasarkan kriteria Greenmark for Landed Homes.
Menganalisis upaya yang harus dilakukan supaya rumah memenuhi standar

Greenship Homes dan Greenmark for Landed Homes.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian yang akan dibahas pada penelitian ini hanya

dibatasi pada:

1.

Penelitian ini berfokus pada penilaian seberapa green homes suatu rumah
yang ada di Kota Palembang menggunakan standar penilaian bangunan hijau
di Indonesia dan Singapura.

Sampel yang dilakukan penelitian adalah sembilan rumah di Kota Palembang.
Rumah di Kota Palembang yang dilakukan penelitian adalah rumah yang
memenuhi prasyarat dalam standar Greenship Homes dan Green Mark for
Landed Houses.

Kategori yang diukur dalam penelitian ini adalah kategori tepat guna lahan,
penggunaan material ramah lingkungan, efisiensi energi, pengelolaan air,
penggunaan sumber daya terbarukan, kualitas udara dalam ruangan,
pengelolaan limbah, dan inovasi lainnya.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.
Data primer didapatkan melalui pengukuran, pengamatan dan wawancara
yang dilakukan kepada sembilan sampel yang diteliti. Sedangkan data
sekunder berupa data pajak bumi dan bangunan yang didapatkan dari Badan
Pendapatan Daerah Kota Palembang.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan pengamatan,
pengukuran serta wawancara pada masing-masing sampel.

Pengolahan data dilakukan dilakukan dengan bantuan aplikasi Microsoft
Excel. Pengolahan data berperan penting bagi penelitian dalam membantu

menganalisis data yang didapatkan dari masing-masing sampel.
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